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TENTANG PENULIS

Muhammad Taufiqurrohman, menempuh  pendidikay,
S-1 Sastra Inggris di Universitas Negeri Semarang d.arf S-2 Ilmy
Susastra (Cultural Studies) di Universitas Indonesia. Kini mengaja,
di Prodi Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jender,]
Soedirman. Minat bidang penelitiannya meliputi dekolonialitas,
budaya media dan film serta sastra pascakolonial. Bukunya yang
sudah terbit Frantz Fanon: Kebudayaan dan Kekuasaan (Resist Book,
2018). Selain itu, artikel-artikelnya dipublikasikan melalui jurna]
ilmiah, prosiding, dan media massa.

Aidatul Chusna, menempuh pendidikan S-1 Sastra Inggris,
S-2 Kajian Amerika dan S-3 Kajian Budaya dan Media (on going)
di Universitas Gadjah Mada. Ia mengajar di Prodi Sastra Inggris,
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman. Minat
bidang penelitiannya antara lain kajian gender, film studies, medig
studies, budaya urban dan sastra populer. Artikel-artikelnya
tersebar di berbagai jurnal dan prosiding, baik nasional maupun

internasional.
LyndaSusana WidyaAyuFatmawaty, menempuh pendidikan
S-1 Sastra Inggris dan S-2 Magister Ilmu Susastra di Universitas
Diponegoro. Saat ini, ia sedang menempuh $-3 Kajian Budaya d
Media di Universitas Gadjah Mada. Ia mengajar di Prodi Sast
Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirn
Pada tahun 2020, ia menjadi salah satu alumni Fellowship
Asia Research Institutes, National University of Singapore, N
bidang penelitiannya meliputi semiotika, film studies, media stu
gender dan seksualitas. [a menjadi salah saty penulis da ‘1-':-'
chapter berjudul Intermedialitas dan Politik Identitas di Era D
(Ombak, 2021) Artikel-artikelnya dipublikasikan melalui be
jurnal dan prosiding, baik nasional maupun internasional.
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